
Ekuivalen: PenerapanTeoriBelajarBermakna David AusubelTerhadap PeningkatanKomunikasiMatematis 
Dan PrestasiBelajarMatematika 

 

171 

PENERAPAN TEORI BELAJAR BERMAKNA DAVID AUSUBEL 
TERHADAPPENINGKATAN KOMUNIKASI MATEMATIS DAN PRESTASI 
BELAJAR MATEMATIKA 
 
 
Ika Rahmawati, Nila Kurniasih 
Program StudiPendidikanMatematika 
UniversitasMuhammadiyahPurworejo 
Email: 1806.ika.rahmawati@gmail.com 
 
 
Abstrak 
Penelitianinibertujuanuntukmengetahui peningkatankomunikasi matematis dan prestasi 
belajarmatematikamelaluipenerapanteori belajar bermakna David Ausubel berbantuan lembar 
kerja peserta didik. Metodepengumpulan data yang digunakanadalahmetodeobservasidantes. 
Instrumen yang digunakanberupalembarobservasi, lembar keterlaksanaan, catatan lapangan 
dan tes. Teknisanalisis data menggunakan rata-rata danpersentase. 
Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa rata-rata tes komunikasi matematika siklus I 
69,76denganpersentaseketuntasanklasikal65,71% danmeningkatpadasiklus II menjadi 
76,07denganpersentaseketuntasanklasikal 77,14%. Untuktes prestasi belajar matematika pada 
siklus I rata-rata sebesar 69,43 dengan presentase ketuntasan klasikal sebesar 65,71% dan 
meningkat pada siklus II menjadi 75 dengan presentase ketuntasan klasikal 77,14%. 
Padalembarobservasikomunikasi matematissiklus I rata-rata persentasesebesar 67,45% 
meningkatpadasiklus II menjadi 75,24%. Dengan demikianpenerapanteori belajar bermakna 
David Ausubel berbantuan lembar kerja peserta didik dapat meningkatkan komunikasi 
matematis dan prestasi belajar matematika. 
 
Kata kunci:Teori belajar bermakna David Ausubel, lembar kerja peserta didik, komunikasi 

matematis, prestasi belajar matematika 
 

PENDAHULUAN 

Matematikaperlu dikuasai dan dipahami oleh seluruh peserta didik di sekolah 

formal dikarenakan matematika sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Tetapi dalam kenyataannya kebanyakan peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami pembelajaran matematika. Berdasarkan fakta yang terjadi di kelas 

berbagai kesulitan terjadi diantaranya yaitu peserta didik harus menghafalkan rumus, 

kurang paham dengan materi, dan berbagai kesulitan lainnya yang dialami oleh 

peserta didik. Sehingga kemampuan berkomunikasi terhadap materi matematika 

peserta didik masih rendah. Selain itu guru dalam memberikan pelajaran hanya 

memfokuskan pada pemberian materi yang sebanyak mungkin bukan pada 
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pemahaman materi oleh peserta didik. Akibatnyaprestasi belajar matematika peserta 

didik rendah.  

Komunikasi matematismenurutSusanto, Ahmad  (2014:213) 

“diartikansebagaisuatu peristiwa dialog dan saling hubungan yang terjadi di lingkungan 

kelas, dimana terjadi pengalihan pesan, dan pesan yang dialihkan berisikan tentang 

materi matematika yang dipelajari siswa misalnya berupa konsep, rumus, strategi 

penyelesaian suatu masalah”. Komunikasi matematismenurutAhmad 

Susantoiniadalahdialog yang terjadi antara peserta didik dengan guru tentang materi 

matematika yang dipelajari di dalam kelas dimana materi yang dipelajari dapat 

tersampaikan dengan baik. 

MenurutSlameto (2012: 168) “belajaradalah suatu proses usaha yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi denga 

lingkungannya”. Selain itu menurut WJS Poerwadarminta (2012:20) “prestasi adalah 

hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)”. Dari 

uraiandiatasberdasarkan definisi dari prestasi dan belajar menurut para ahli 

dapatdisimpulkanbahwaprestasi belajar adalah hasil yangtelah dicapai individu dari 

proses usaha yang dilakukan berdasarkan pengalaman dalam berinteraksi di 

lingkungan.  

Belajar bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada 

konsep-konsep yang relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang 

(Dahar,2011:95). Menurut David Ausubel belajar dapat diklasifikasikan dalam dua jenis 

yaitu: a) belajar bermakna (Meaningfull Learning) yaitu informasi atau materi pelajaran 

yang akan dipelajari peserta didik sesuai dengan struktur kognitif yang telah dimiliki. b) 

belajar hafalan (Rote Learning) yaitu informasi baru yang diperoleh peserta didik hanya 

dihafalkan saja tanpa menghubungkan informasi tersebut sesuai dengan konsep-

konsep yang telah ada dalam struktur kognitifnya.  

Lembar kerja peserta didik dalam pembelajaran berisikan informasi soal dan 

pertanyaan tertulis yang harus diselesaikan oleh peserta didik. dalam pelaksanaannya 

lembar kerja peserta didik ini melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan 
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diskusi sehingga akan terbentuk sebuah komunikasi antar anggota dalam kelompok 

serta materi pembelajaran.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Jamalludin (2013)melalui penggunaan 

teori belajar bermakna dalam aktivitas pembelajaran berbasis pada cara belajar siswa 

aktif berdampak positif terhadap aktivitas peserta didik. Hal tersebut membuktikan 

bahwa melalui penerapan teori belajar bermakna aktivitas peserta didik mengalami 

peningkatan. 

Penelitianinibertujuanuntuk (1) mengetahui peningkatankomunikasi matematis 

peserta didik kelas VIII B SMP Islam Al-Kahfi Somalangu Kebumen melalui penerapan 

teori belajar bermakna; (2) mengetahui peningkatanprestasi 

belajarmatematikapeserta didik kelas VIII B SMP Islam Al-Kahfi Somalangu Kebumen 

melalui penerapan teori belajar bermakna 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitianinimerupakanpenelitiantindakankelas. Tempat yang 

digunakanuntukpenelitianiniadalah SMP Islam Al-Kahfi Somalangu Kebumen. 

SedangkanuntukwaktupenelitianinidilaksanakanpadabulanOktober 2015 sampai 

Februari 2016. Subjekpenelitianiniadalahpeserta didik SMP Islam Al-Kahfi Somalangu 

Kebumen kelas VIII Bberjumlah 35peserta didik. 

Objekpenelitianiniadalahpeningkatankomunikasi matematis 

danprestasibelajarmatematikapadasiswakelas VIII B SMP Islam Al-Kahfi Somalangu 

Kebumen tahunpelajaran 2015/2016. Penelitianinidirancangdalamduasiklus. 

Tiapsiklusterdiridariempattahapan, yaituperencanaan (planing), pelaksanaan (acting), 

pengamatan (observing), danrefleksi (reflecting). Teknikpengumpulan data yang 

digunakan (1) metodeobservasi; (2) metodetes; (3) dokumentasi. Instrumen yang 

digunakanberupalembar keterlaksanaan untuk mengetahui terlaksananya kegiatan 

pembelajaran, lembarobservasiuntuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik , catatan lapangan dan 

lembarpenilaiantesdigunakanuntukmengukurkemampuankomunikasi matematis dan 
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prestasi belajar matematikapadapokokbahasanlingkaran. Teknikanalisis data 

menggunakan rata-rata danpersentase.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwapenerapanteori belajar bermakna David 

Ausubel dapatmeningkatkankemampuankomunikasi matematis dan prestasi belajar 

matematika peserta didik. Hal inidapatdilihatberdasarkanhasilobservasi 

keterlaksanaan penerapan teori belajar bermakna David Ausubel berbantuan LKPD 

pada siklus I memperoleh presentase rerata sebesar 84,65%. Pada siklus I ini ada 

beberapa kegiatan yang belum dilaksanakan oleh peneliti sehingga untuk pelaksanaan 

pada siklus II peneliti akan membuat catatan langkah pembelajaran agar pembelajaran 

dengan penerapan teori belajar bermakna dapat terlaksana dan terkontrol dengan 

baik. Dengandemikianpenerapan teori belajar bermakna David Ausubel pada siklus I 

belum terlaksanadenganbaik. 

Padasiklus I hasil lembar observasi komunikasi matematis peserta didik 

memperoleh presentase klasikal sebesar 67,45%. Hasil tersebut masih perlu diperbaiki 

karena belum mencapai 75%. Serta untuk hasil tes komunikasi matematis pada siklus I 

memperoleh rerata sebesar 69,76 dengan presentase klasikal sebesar 65,71%. Hasil 

tersebut juga masih belum mencapai indikator keberhasilan. Hasil tersebut 

dikarenakan dalam mengerjakan latihan soal maupun soal tes banyak peserta didik 

yang melihat jawaban teman dan belum mengerjakannya secara mandiri dikarenakan 

dalam kegiatan diskusi hanya sedikit peserta didik yang melakukannya dengan serius 

yang lain hanya mengobrol ataupun diam saja dan membuat kelas gaduh. Untuk 

mengatasi maslah tersebut peneliti melakukan perbaikan pada siklus II diantaranya 

adalah adanya peraturan yang ditambahkan dalam kegiatan dikusi dan adanya 

peringatan untuk peserta agar tetap fokus dalam diskusi. Melalui hal tersebut 

diharapka peserta didik akan lebih aktif dalam diskusi sehingga dalam mengerjakan 

latihan soal dan soal tes dapat dilakukan secara mandiri tanpa perlu tengok kanan kiri.  

Hasil penelitian tes prestasi belajar matematika pada siklus I memperoleh rerata 

sebesar 69,43 dengan presentase klasikal sebesar 65,71% berdasarkan hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa pada siklus I prestasi belajar matematika belum memuaskan. Hal 

tesebut terjadi dikarenakan tidak adanya pertanyaan yang diajukan peserta didik 

dalam setiap akhir pertemuan. Maka dari itu pada siklus II peneliti memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk tidak malu dalam bertanya.  

Kelemahanpadasiklus I diperbaikipadasiklus II. Padasiklus II penelitimelaksanakan 

hal-hal yang telah direncanakan sebagai solusi untuk memperbaiki hasil yang diperoleh 

peserta didik pada siklus I serta melaksanakan kegiatan yang sebelumnya belum 

dilaksanakan. Pada siklus II hasil penelitian untuk penerapan teori belajar bermakna 

David Ausubel berbantuan LKPD memperoleh presentase rerata sebesar 100%. Untuk 

observasi komunikasi matematis pada siklus II memperoleh presentase rerata klasikal 

sebesar 75,24%. Untuk tes komunikasi matematis pada siklus II memperoleh rerata 

sebesar 76,07 dengan presentase ketuntasan klasikal sebesar 77,14%. Serta untuk hasil 

tes prestasi belajar pada siklus II memperoleh rerata sebesar 75 dengan presentase 

ketuntasan klasikal sebesar 77,14%. Berdasarkan hasil tersebutpada siklus II 

menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II dengan semua instrumen 

telah mencapai ibdikator keberhasilan.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasan, 

makadiperolehsimpulansebagaiberikut: (1) penerapan teori belajar bermakna David 

Ausubel berbantuan LKPD dapat meningkatkan komunikasi matematis peserta didik. 

Hal ini dapat ditunjukkan bahwa dari hasil te siklus I memperoleh rerara sebesar 69,76 

dengan presentase ketuntasan klasikal sebesar 65,71% dan meningkat pada siklus II 

untuk reratanya sebesar 76,07 dengan ketuntasan klasikal sebesar 77,14. Selain itu 

berdasarkan hasil observasi komunikasi matematis pada siklus I memperoleh 

presentase rerata klasikal insikator sebesar 67,45% dan meningkat pada siklus II 

sebesar 75,24%. (2) penerapan teori belajar bermakna David Ausubel berbantuan LKPD 

dapat meningkatkan prestasi belajar matematika peserta didik. Hal ini ditunjukkan 

berdasarkan hasil tes akhir siklus I memperoleh rerata sebesar 69,43 dengan 
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presentase ketuntasan klasikal sebesar 65,71% dan meningkat pada siklus II 

memperoleh rerata 75 dengan presentase klasikal sebesar 77,14%.  

Berdasarkan simpulan tesebut, dapat dikemukakan saran yaitu dalam proses 

pembelajar matematika walaupun menggunakan metode ceramah dan diskusi, jika 

dalam menyampaikan materi selalu dikaitkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki 

peserta didik maka hal ini akan mengakibatkan peserta dididk belajar secara 

bermakna. 
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